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ABSTRACT

Jakarta being the nation’s capital, has led to significant environmental stress due to population density. The rise in
inhabitants corresponds with the demand for residential land, urban infrastructure, and other auxiliary structures.
The Indonesian government proposes the relocation of the State Capital as a remedy to address the issues and loads
present in Jakarta and, more extensively, on Java Island. The fair allocation of funds for infrastructure development
to boost economic growth outside Java Island is targeted at suitable locations, specifically in the North Penajam
Paser and Kutai Kartanegara Regencies. The forest city concept is a strategy in urban planning and development
that integrates with nature to safeguard forest regions and biodiversity. Striving for sustainable development
necessitates consideration of social, economic, and environmental aspects in the urbanization process on
Kalimantan Island. Urbanization issues to general environmental paradigms often arise in several regions, offering
a unique viewpoint on the implementation of urban forests at the State Capital candidate location. The shift of
service and government hubs is accompanied by population redistribution, with an estimated 1.5 million individuals
expected to inhabit the proposed area. Social and environmental conflicts are prevalent issues of concern in the
establishment of new cities. The objective of the evaluation is conducted through an analysis of the potential and
challenges that will be encountered in relocating the State Capital from the socio-cultural aspect concerning
cultural assimilation and environmental aspects related to the urban environment, which can induce an urban heat
island. This research employs a descriptive qualitative approach and method to identify potential and problems
developed by the necessary strategies through SWOT analysis. The findings of this research offer recommendations
that the government, as the decision-maker, must implement to preserve and sustain the potential of the
environment and socio-cultural diversity.
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ABSTRAK

Jakarta sebagai ibu kota negara telah menyebabkan tekanan lingkungan yang signifikan akibat kepadatan
penduduk. Peningkatan jumlah penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan lahan untuk perumahan,
infrastruktur perkotaan, dan bangunan pendukung lainnya. Pemerintah Indonesia mengusulkan pemindahan
Ibu Kota Negara sebagai solusi untuk mengatasi masalah dan beban yang terjadi di Jakarta dan lebih luas lagi di
Pulau Jawa. Alokasi dana yang adil untuk pengembangan infrastruktur guna meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di luar Pulau Jawa ditargetkan pada lokasi yang memenubhi kriteria, khususnya di Kabupaten Penajam
Paser Utara dan Kutai Kartanegara. Konsep kota hutan adalah strategi dalam perencanaan dan pengembangan
perkotaan yang berintegrasi dengan alam untuk melindungi wilayah hutan dan keanekaragaman hayati. Upaya
mencapai pembangunan berkelanjutan memerlukan pertimbangan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan
dalam proses urbanisasi di Pulau Kalimantan. Masalah urbanisasi terhadap paradigma lingkungan umum sering
muncul di beberapa wilayah, menawarkan sudut pandang unik tentang implementasi hutan kota di lokasi
kandidat Ibu Kota Negara. Pergeseran pusat layanan dan pemerintahan disertai dengan redistribusi penduduk,
dengan perkiraan 1,5 juta individu diharapkan mendiami area yang direncanakan. Konflik sosial dan lingkungan
adalah masalah umum yang menjadi perhatian dalam pembangunan kota baru. Tujuan evaluasi dilakukan
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melalui analisis potensi dan tantangan yang akan dihadapi dalam pemindahan Ibu Kota Negara dari aspek sosio-
budaya yang berkaitan dengan asimilasi budaya dan aspek lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan
perkotaan, yang dapat menimbulkan pulau panas perkotaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan
metode kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi potensi dan masalah yang dikembangkan oleh strategi yang
diperlukan melalui analisis SWOT. Temuan penelitian ini menawarkan rekomendasi yang harus dilakukan oleh
pemerintah sebagai pengambil keputusan untuk dapat mempertahankan dan mempertahankan potensi
lingkungan dan keragaman sosio-budaya.

KATA KUNCI: ibu kota negara (IKN); kota hutan; pembangunan; peningkatan suhu
perkotaan

1. Pendahuluan

Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, yang ditetapkan sebagai Ibu Kota Negara Republik
Indonesia melalui Undang-Undang No. 10 Tahun 1964 dan kemudian diperkuat dengan
Undang-Undang No. 29 Tahun 2007, memiliki karakteristik unik sebagai pusat
pemerintahan negara. Namun, DKI Jakarta saat ini menghadapi berbagai tantangan
kompleks, termasuk peningkatan urbanisasi yang tinggi yang berdampak pada kemacetan
dan penurunan kualitas udara, penurunan daya dukung lingkungan, serta ancaman bencana
alam seperti banjir, gempa bumi, dan penurunan permukaan tanah (Bappenas, 2020).
Populasi Jakarta mencapai 10.277.628 jiwa, dan kota ini memiliki indeks kemacetan yang
tinggi, berada di peringkat ke-7 dari 403 kota yang disurvei di 56 negara. Kualitas udara
juga menurun seiring waktu. Pada tahun 2013, Jakarta berada di peringkat ke-10 sebagai
kota terpadat di dunia (United Nations, 2013), dan naik ke peringkat ke-9 pada tahun 2017
(World Economic Forum, 2018). Peningkatan populasi ini berdampak pada peningkatan
pembangunan, termasuk perumahan, perkotaan, dan infrastruktur pendukung lainnya.
Pembangunan yang tidak berkelanjutan ini berpotensi menurunkan kualitas dan daya
dukung lingkungan. Misalnya, penurunan muka air tanah sebesar 10 cm per tahun,
penurunan kualitas air waduk sebesar 57% tercemar berat, kualitas air sungai 61%
tercemar berat, dan kenaikan muka air laut sebesar 50 cm (Bappenas, 2020).
Perkembangan cepat kota Jakarta juga berkontribusi pada penurunan permukaan tanah,
yang meningkatkan risiko banjir dan kenaikan muka air laut (Takagi et al., 2016, 2021).
Selain itu, Jakarta juga berisiko tinggi terhadap bencana alam, termasuk banjir, gempa bumi,
dan penurunan tanah. Sekitar 50% wilayah Jakarta memiliki tingkat keamanan banjir di
bawah 10 tahun, padahal idealnya kota besar memiliki tingkat keamanan banjir minimal 50
tahun. Wilayah Jakarta juga terancam oleh aktivitas vulkanik (Krakatau, G.Gede) dan
potensi gempa bumi-tsunami Megathrust Selatan, Jawa Barat dan Selat Sunda dan gempa
darat Sesar Baribis, Sesar Lembang, dan Sesar Cimandiri, serta penurunan tanah mencapai
35-50 cm selama tahun 2007-2017 (Bappenas, 2020).

Mengingat berbagai tantangan dan tekanan yang dihadapi oleh kota Jakarta,
pemerintah telah mengusulkan pemindahan Ibu Kota Negara (IKN). Usulan ini diumumkan
pada tanggal 26 Agustus 2019 oleh Presiden Joko Widodo. Rencana pemindahan IKN juga
telah diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024, sebagai bagian dari upaya
untuk mempercepat pembangunan di daerah luar Pulau Jawa dan mencapai pemerataan
ekonomi. Rencana ini mencakup pemindahan Ibu Kota Negara dari Provinsi DKI Jakarta ke
Provinsi Kalimantan Timur, yang meliputi Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten
Kutai Kartanegara dengan luas 256.142,74 hektar (Bappenas, 2020). Berdasarkan RPJMN
2020-2024, rencana pemindahan lokasi calon Ibu Kota Negara akan dilakukan secara
bertahap pada tahun 2024, dengan beberapa kantor pemerintahan dipindahkan ke calon
Ibu Kota Negara baru secara parsial. Proses perpindahan ini akan berdampak pada
urbanisasi, yang sering diartikan sebagai proses perpindahan dari satu lokasi ke lokasi lain,
termasuk perpindahan manusia, fungsi administrasi, pemerintahan, dll. Kriteria pemilihan
calon lokasi Ibu Kota Negara didasarkan pada kemampuan dan kesesuaian lahan, daya
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dukung, lokasi yang strategis, minim terpapar bencana dan ketersediaan lahan pemerintah
(Bappenas, 2020).

Proses urbanisasi yang terjadi akibat perpindahan Ibu Kota dari Jakarta, Pulau Jawa ke
Penajam Paser dan Kutai Kartanegara, Pulau Kalimantan, berpotensi menimbulkan
sejumlah dampak terhadap perubahan sosial dan bentang alam. Perubahan sosial yang
terjadi memiliki dua aspek, yaitu (1) aspek positif berupa penawaran tenaga kerja dengan
upah yang lebih rendah dibandingkan Ibu Kota sebelumnya dan (2) aspek negatif berupa
peningkatan beban daya tampung kota baru akibat pertambahan populasi, yang dapat
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan, munculnya konflik antarlembaga, dan
konflik sosial dalam masyarakat untuk meminimalisir dampak negatif tersebut, diperlukan
persiapan dan optimalisasi strategi positif (Sembiring & Bangun, 2021). Perubahan bentang
alam yang terjadi akibat urbanisasi dapat memicu perubahan bentang lahan dari hutan
menjadi lahan terbangun seperti bangunan administratif dan tempat tinggal penduduk
(Mutagin et al, 2021). Dominasi kawasan hutan dengan jasa lingkungan yang tinggi,
pertumbuhan fisik di sekitar IKN harus dikendalikan agar tidak memicu deforestasi yang
tidak terkendali.

Kabupaten Penajam Paser Utara, salah satu lokasi Calon Ibu Kota Negara, mengalami
peningkatan populasi sebesar 1,39% per tahun, yang diikuti dengan pengembangan
ekonomi dan wilayah yang memicu perubahan tata guna lahan dari hutan menjadi area
terbangun. Perubahan tata guna lahan yang tidak direncanakan dengan baik dapat
mengakibatkan deforestasi, penurunan kualitas tanah dan air, hilangnya habitat, dan
peningkatan emisi karbon. Berdasarkan citra Landsat tahun 2009, 2015, dan 2020,
kabupaten Penajam Paser Utara terdiri atas delapan fungsi penggunaan lahan seperti hutan,
perkebunan, area terbangun, restorasi mangrove, sawah, semak belukar, kolam, dan badan
air. Pada tahun 2009, penutupan lahan didominasi oleh hutan sebanyak 44,29%, namun
pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 39,60% dan 32,53% pada tahun 2020
(Permatasari et al., 2021).

Calon Ibu Kota Negara menerapkan konsep Forest City untuk menjaga kualitas
lingkungan, termasuk hutan dan keanekaragaman hayati di Pulau Kalimantan, agar dapat
terintegrasi dengan pembangunan perkotaan (Bappenas, 2020). Pelaksanaan konsep forest
city dilakukan melalui pembatasan pembangunan infrastruktur dengan dominasi lahan
ruang terbuka hijau (RTH). Penerapan infrastruktur kota hijau melalui penyediaan RTH
dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan nilai soil organic carbon (SOC)
sebesar 50-70% yang dianggap dapat mendukung pembangunan berkelanjutan untuk
meningkatkan jasa ekosistem tanah (Dvornikov et al., 2021). Dalam konteks pemindahan
lokasi Calon Ibu Kota Negara melalui konsep forest city, perlu adanya upaya untuk
mengendalikan atau meminimalisir dampak yang terjadi, baik dari segi lingkungan maupun
sosial masyarakat. Upaya pengendalian tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan
konsep keberlanjutan lingkungan sehingga dapat terwujud pembangunan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap lokasi calon Ibu Kota
Negara Indonesia di Kalimantan Timur, berdasarkan rencana pemindahan Ibu Kota Negara
dari Jakarta. Evaluasi ini penting dilakukan untuk memastikan penerapan pembangunan
berkelanjutan di lokasi baru tersebut. Tujuan penelitian dicapai dengan mengevaluasi
kesesuaian penerapan konsep Forest City dalam pembangunan lokasi calon Ibu Kota
Negara. Potensi dan permasalahan yang telah diinventarisir dilanjutkan dengan metode
analisis SWOT untuk melakukan analisis perencanaan yang sesuai berdasarkan faktor
internal dan eksternal. Sehingga didapatkan hasil evaluasi yang dapat digunakan dalam
perencanaan dan pembangunan yang berkelanjutan pada pemindahan Calon Ibu Kota
Negara. Manfaat penelitian ini dapat memberikan hasil rekomendasi yang menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya, sedangkan untuk pemerintah dan swasta sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan dan pembangunan dari aspek sosial-budaya dan
lingkungan.
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1.1 Tinjauan Pustaka
1.1.1 Pembangunan Berkelanjutan

[Imu lingkungan merupakan studi lintas disiplin yang berfokus pada alam, dengan
tujuan untuk memahami bagaimana alam beroperasi, bagaimana organisme hidup
berinteraksi dengan lingkungan mereka, dan bagaimana manusia dapat mencapai
kehidupan yang lebih berkelanjutan (Miller & Spoolman, 2018). Interdisipliner mencakup
hubungan antara politik, ekonomi, sosial, budaya, alam, dan bagaimana manusia
mempengaruhi mereka (Enger & Smith, 2016). Ada lima prinsip dasar ilmu lingkungan,
yaitu: keanekaragaman, keberlanjutan, interaksi, ketergantungan, dan keharmonisan.
Miller, G.T.Jr. & Spoolman (2012) menjelaskan lima prinsip ilmu lingkungan ini, yang
mencakup keanekaragaman (diversity), keberlanjutan (sustainability), interaksi
(interaction), ketergantungan (independency), dan keharmonisan (harmony). Prinsip-
prinsip ini mengintegrasikan ide-ide dari alam (biosphere) dan dunia budaya kita
(culturesphere) (Miller, 2005). Oleh karena itu, tujuan ilmu lingkungan adalah untuk
memberikan pemahaman kepada manusia tentang bagaimana bumi bekerja dan bagaimana
keberadaan aktivitas manusia mempengaruhi sistem pendukung kehidupan. Studi ini
didasarkan pada prinsip keberlanjutan dalam mempertimbangkan kapasitas alam terhadap
pembangunan perkotaan skala nasional.

Prinsip ekologi memiliki keterkaitan dengan ilmu lingkungan karena merupakan ilmu
yang mempelajari interaksi antara manusia dan lingkungan mereka (Miller & Spoolman,
2015). Miller & Spoolman (2012) juga menjelaskan bahwa ekologi adalah komponen kunci
dalam interaksi manusia dengan bagian hidup dan non-hidup dari lingkungan mereka. Studi
yang berfokus pada relokasi Ibu Kota Negara, yang merupakan wilayah yang akan
dikembangkan menjadi fungsi pelayanan dan ekonomi utama, perlu mempertimbangkan
ekologi perkotaan untuk mencapai tujuan dari prinsip ilmu lingkungan. Menurut Miller
(2021), ekologi perkotaan adalah studi tentang ekosistem yang mencakup kehidupan
manusia di kota-kota dan lanskap perkotaan. Ekologi perkotaan mencakup manusia karena
kehadiran, dinamika populasi dan perilaku manusia, dan perubahan lingkungan yang
terjadi ketika ada masalah kota (Parris, 2016). Kehadiran ilmu ekologi dan ekologi
perkotaan ini menghasilkan konsep terintegrasi di mana fokus utama dalam konsep ini
adalah interaksi manusia dalam kehidupan kota dalam mencapai pembangunan yang
berkelanjutan.

Keberlanjutan adalah kemampuan sistem alami bumi sebagai pendukung sistem
kehidupan dan sosial manusia untuk beradaptasi dengan kondisi perubahan lingkungan
tanpa batas waktu. Keberlanjutan memiliki enam prinsip dasar, yaitu: adanya energi
matahari, keanekaragaman, siklus kimia, ekonomi, politik, dan etika yang saling
berhubungan untuk mencapai tujuan bersama (Miller & Spoolman, 2018). Keberlanjutan
memiliki tujuan penting dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam di semua
skala spasial. Tujuan keberlanjutan ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini,
tetapi juga mempertimbangkan generasi yang akan datang. Dengan kata lain, dalam
memenuhi kebutuhan saat ini, kita tidak boleh mengorbankan kebutuhan generasi yang
akan datang (Brundtland, 1987). Sedangkan menurut Brown (1988), pembangunan
berkelanjutan adalah proses perubahan yang dinamis di mana eksploitasi sumber daya,
arah investasi, orientasi pengembangan teknologi, dan perubahan institusional dibuat
sesuai dengan kebutuhan masa depan dan masa kini.Terdapat tiga pendekatan menurut
Munasinghe (1993) dalam mencapai pembangunan berkelanjutan, meliputi pendekatan
ekonomi melalui pendapatan dan ketersediaan modal, pendekatan ekologi melalui
ketahanan dan ketangguhan sistem biologi dan fisik, dan pendekatan sosial budaya melalui
stabilitas sistem sosial dan budaya. Rogers (2007) membahas sembilan cara untuk
mencapai keberlanjutan, yang meliputi pengembalian kondisi seperti semula atau alami,
pengembangan daya dukung sistem, pertumbuhan ekonomi, pencapaian solusi yang efisien,
keterlibatan pasar, internalisasi-eksternalitas, investasi sumber daya yang tidak
terbaharukan dan mempertahankan kapasitas.
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Penelitian ini menggunakan ketiga pendekatan yang sebelumnya telah dijabarkan
meliputi pendekatan ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Kemudian pendekatan
tersebut akan menjadi kelompok dari masing-masing variabel dan sub variabel yang akan
digunakan. Setiap kelompok dari masing-masing variabel dan sub variabel yang akan
digunakan. Setiap kelompok pendekatan pembangunan berkelanjutan memiliki variabel
yang didasarkan pada rumusan dan tujuan penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya.

1.1.2 Urbanisasi

Urbanisasi dapat diartikan sebagai peningkatan jumlah penduduk di suatu kota (Parris,
2016). Namun, Liu et al. (2016) memberikan definisi alternatif urbanisasi sebagai
transformasi dari produksi dan gaya hidup agraris menjadi urban karena konsentrasi
populasi yang membentuk sistem ekonomi. Miller & Spoolman (2015) menyatakan bahwa
pertumbuhan urbanisasi yang sejalan dengan penambahan populasi disebabkan oleh
prioritas pembangunan perkotaan yang berdampak pada kelebihan beban terhadap daya
dukung lingkungan (M. Liu et al., 2016). Ada tiga tren utama dalam populasi perkotaan:
persentase populasi global yang tinggal di perkotaan telah berkembang pesat dan
diperkirakan akan terus meningkat (kepadatan urban), jumlah dan ukuran area perkotaan
berkembang dengan cepat (urban sprawl), dan peningkatan kemiskinan di perkotaan,
terutama di negara-negara berkembang (kawasan kumubh).

Peningkatan persentase populasi global yang tinggal di perkotaan terjadi karena akses
ke perumahan yang layak, air bersih, dan layanan kesehatan lebih mudah ditemukan di
perkotaan dibandingkan di pedesaan (Parris, 2016). Hal ini akan berlanjut selama individu
memiliki aspirasi untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Kepadatan perkotaan adalah
hasil dari pembangunan perkotaan, termasuk laju pertumbuhan perkotaan dan bentuk
pembangunan perkotaan (misalnya, urban sprawl, permukiman padat, dan permukiman
ilegal) yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, dan budaya yang saling
berinteraksi dan dapat berubah seiring waktu (Macionis & Parrillo, 2016). Salah satu
dampak dari urbanisasi adalah Urban sprawl, yang dipengaruhi oleh biaya tanah yang
meningkat seiring dengan kepadatan perkotaan, yang menyebabkan pertumbuhan
perkotaan menyebar ke pinggiran atau kota-kota kecil (M. Liu et al,, 2016). Selain itu, urban
sprawl juga dapat terjadi sebagai dampak terhadap pemilik tanah adat dan masyarakat di
daerah peri-urbanisasi yang disebabkan oleh pengambilalihan lahan oleh pemerintah,
kekuatan pasar, atau kombinasi dari keduanya (Onyebueke et al., 2020). Beberapa populasi
memilih untuk tetap di perkotaan untuk mendapatkan peluang ekonomi yang lebih baik
seperti pendapatan dan pendidikan, meskipun biaya hidup lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah pedesaan, yang mengakibatkan munculnya kawasan kumuh (Rivera-Padilla,
2021). Tantangan dalam pengentasan kawasan kumuh berkaitan dengan kemiskinan, sewa
rumah murah, pengangguran, dan penghasilan rendah (Isiani et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Y. Liu et al. (2021) menjelaskan tahapan urbanisasi
melalui tiga pola: prioritas pembangunan kota kecil dan menengah untuk desentralisasi,
pembangunan kota besar sebagai upaya untuk mendorong pengembangan kota kecil dan
menengah di sekitarnya, dan pengembangan semua ukuran kota secara bersamaan. Skema
migrasi penduduk daerah pada semua ukuran kota dapat dilihat pada Fig. 1.
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Rural area

Small city Large city

Fig. 1. Migrasi penduduk antara daerah pedesaan, kota kecil dan kota besar
(Y.Liuetal, 2021)

1.1.3 Forest City

Menurut Guan et al. (2018) Forest City merupakan konsep hunian vertikal dengan fokus
utama dalam menciptakan hubungan dan keseimbangan antara manusia dan alam.
Sedangkan Forest City menurut Mutaqin et al. (2021) merupakan konsep kota berkelanjutan
dengan memperhatikan aspek lingkungan hidup dan kehutanan yang terintegrasi dengan
wilayah sekitarnya. Terdapat prinsip pembangunan dalam penerapan konsep forest city
pada calon lokasi Ibu Kota Negara, meliputi konservasi sumber daya alam dan habitat
satwa, terkoneksi dengan alam, pembangunan rendah karbon, pembangunan sumber daya
yang memadai, pembangunan terkendali (Anti-Sprawl Development) dan Community
Engagement atau pelibatan masyarakat. Konsep forest city mendorong pembangunan kota
hijau (transportasi hijau, ruang terbuka hijau, industri hijau dan inovasi hijau) yang
berkelanjutan berbasis lingkungan ekologis, serta dapat merubah perilaku rendah karbon
dari masyarakat dan perusahaan lokal (Liao et al.,, 2021).

Penerapan konsep forest city dengan meningkatkan kuantitas dari jumlah tanaman,
pohon dan penghijauan lainnya untuk mengurangi beban populasi dan memperbaiki
lingkungan kota (Guan et al., 2018). Dominasi pada vegetasi hijau membuat forest city
menjadi ekosistem perkotaan yang komplek untuk dapat dimanfaatkan secara fungsi dan
efektivitas yang beragam (Xu et al, 2020). Pemanfaatan ruang dapat berkorelasi pada
penurunan atau peningkatan kualitas lingkungan didasarkan pada kepentingannya.
Menurut Liao et al. (2021) penerapan konsep forest city merupakan city branding yang
bermuatan politis dalam pembangunan wilayah dan perusakan lingkungan berkedok
ramah terhadap alam. Hal serupa dikemukakan oleh Moser & Avery (2021) terhadap
penerapan forest city sebagai bagian dari motif geopolitik dalam melakukan privatisasi,
asingisasi dan finansialisasi real estate dari kelompok pengembangan mega proyek.
Permasalahan lainnya terkait dengan ketertarikan masyarakat untuk dapat tinggal dan
menetap pada akibat dari perbedaan sosial dan budaya dalam hunian vertikal berkonsep
forest city (Guan et al., 2018). Penelitian ini berfokus pada sudut pandang berbeda dari
konsep yang diusung oleh pembangunan Ibu Kota Negara. Penerapan konsep forest city
tidak selalu dapat menguntungkan dari aspek lingkungan, namun terdapat sisi lain yang
bermuatan politis untuk kepentingan kelompok tertentu. Tantangan di sisi berbeda perlu
menjadi perhatian dalam penelitian yang dilakukan untuk dapat merumuskan solusi yang
tepat berbasis keuntungan pada aspek sosial ekonomi dan lingkungan, sehingga sisi negatif
dari penerapan konsep forest city akan menjadi prioritas untuk dapat dilakukan identifikasi
lebih lanjut.

1.1.4 Asimilasi Budaya

Proses asimilasi dapat menghasilkan degradasi budaya, seperti dampak dari
pencampuran budaya urban dan agraria yang dapat dilihat dalam proses sosio-budaya
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termasuk perpindahan, karakteristik biofisik, perbedaan bahasa, tata cara perkawinan,
kepercayaan dan agama, serta organisasi kerja (Rosyani, 2019). Asimilasi berdampak pada
penurunan budaya adat dan bahasa, ditandai dengan hilangnya identitas pribumi karena
pendatang memiliki modal dalam hal ekonomi, sosial, dan budaya yang dapat mendominasi
wilayah yang dipilih untuk dihuni (Suryanda et al.,, 2021). Kemampuan masyarakat lokal
atau pribumi untuk beradaptasi dengan proses urbanisasi menjadi tantangan dalam
menghadapi asimilasi atau pencampuran budaya asing. Pergeseran masyarakat lokal
membentuk ruang sosial perkotaan yang dibentuk oleh gaya hidup dan modal (Otte et al,,
2019). Bourdieu (1984) menjelaskan fenomena pergeseran masyarakat pribumi terhadap
pendatang akibat konsep urbanisasi melalui konsep habitus, ranah dan modal, yang
mencakup: struktur yang diturunkan antargenerasi secara tidak sadar melalui status sosial
dan pendidikan; gaya hidup dan ranah struktur sosial yang ditentukan oleh modal ekonomi
dan kapital; dan kekuatan yang didasarkan pada modal yang dimiliki individu atau
kelompok yang terbagi menjadi modal sosial, modal budaya, modal kelompok, dan modal
ekonomi.

Relokasi masyarakat pribumi menjadi bagian dari pengembangan kawasan perkotaan
dalam memanfaatkan lahan yang potensial dan strategis secara ekonomi (Goldblum &
Wong, 2000). Masyarakat berpenghasilan rendah memiliki mobilitas ekonomi yang rendah
terhadap lapangan pekerjaan di pusat kota dan cenderung menempati pinggiran perkotaan
untuk memenuhi kebutuhan dan pelayanan terhadap kawasan pinggiran (Goldblum &
Wong, 2000; Zhao et al., 2022). Perluasan perkotaan ke arah pinggiran juga dipengaruhi
oleh kelembagaan lokal dan otonomi wilayah dalam menentukan batas administrasi,
rencana induk dan penetapan kebijakan lokal (Fan et al., 2019). Menurut Smith & Blizzard
(2021), masyarakat dengan penghasilan tinggi cenderung memilih tempat tinggal di
pinggiran kota (sub urban). Tren kepemilikan lahan hunian atau apartemen dengan harga
yang jauh lebih murah dibandingkan di pusat kota sebagai bentuk investasi (Zhao et al,,
2022).

1.1.5 Urban Environment (Urban Heat Island)

Urban Heat Island (UHI) adalah fenomena di mana suhu di suatu kota atau pulau lebih
tinggi dibandingkan dengan suhu di sekitarnya, perubahan ini disebabkan oleh
transformasi bentang alam kota tersebut (Soytong et al., 2018). UHI dapat dikenali melalui
penurunan vegetasi yang terjadi akibat perubahan fungsi kawasan dari tidak terbangun
menjadi terbangun (Arshad et al, 2021; Chatterjee & Majumdar, 2021). Parris (2016)
menyatakan bahwa UHI terjadi karena perubahan biofisik primer seperti pengurangan
vegetasi primer, pembangunan infrastruktur, perubahan permeabilitas tanah, pengurangan
RTH, perusakan habitat, dan produksi polusi dan limbah. Perubahan biofisik primer ini akan
mempengaruhi kondisi biofisik sekunder seperti hilangnya habitat, fragmentasi, dan isolasi,
perubahan iklim, perubahan tingkat kebisingan, perubahan pencahayaan, perubahan
hidrologi, serta polusi udara, air dan tanah. Dalam perspektif environmental determinism,
perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungannya (Carmona et al,
2021). Penelitian Chick et al. (2019) menunjukkan bahwa pembangunan perkotaan yang
semakin padat dapat mempengaruhi pola perilaku spesies tertentu, terutama dalam
reproduksi. Hal ini juga dikemukakan oleh Johnson et al. (2020) bahwa terdapat perbedaan
karakteristik hewan perkotaan dalam rentang hidup, massa tubuh, bentuk fisik, pola makan
dan kanibalisme pada jenis serangga tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Chatterjee & Majumdar (2021) menunjukkan bahwa
kecenderungan UHI terjadi di pinggiran kota yang disebabkan oleh ketersediaan lahan dan
harga tanah yang terjangkau. Pemerintah memainkan peran penting dalam membuat
kebijakan jangka pendek hingga panjang untuk mencegah terjadinya UHI di kawasan
perkotaan dengan mendorong pengembangan ruang hijau (Arshad et al., 2021). Menurut
Khare et al. (2021), strategi mitigasi terhadap UHI dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu a)
strategi atap yang mencakup atap dengan reflektansi tinggi dan atap bervegetasi; b) strategi
non-atap yang mencakup struktur naungan dengan pembangkit energi/perangkat
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arsitektur, paving reflektansi tinggi, perkebunan, dan badan air; dan c) strategi parkir
tertutup yang mencakup konversi permukaan menjadi bervegetasi. “The Urban Heat-Island
Effect” dapat dikurangi melalui penghematan energi dan pemeliharaan keanekaragaman
hayati melalui penggunaan atap dan material paving yang sejuk, peningkatan vegetasi
penutup, dan pembentukan atap dan dinding hijau (Parris, 2016).

Upaya dalam mempertahankan dan membentuk pola keanekaragaman hayati menjadi
penting untuk melindungi habitat spesies yang mengalami perubahan perilaku akibat
gangguan aktivitas manusia di perkotaan (Johnson et al., 2020). Ada masalah yang saling
terkait akibat proses pengembangan perkotaan dari proses urbanisasi hingga menimbulkan
UHI. Masalah yang muncul akan diidentifikasi berdasarkan biofisik primer dan biofisik
sekunder untuk menemukan akar masalah yang terbentuk. Dampak yang terjadi
melibatkan aspek sosial dan lingkungan, terutama habitat spesies,

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di lokasi yang diusulkan sebagai Ibu Kota Negara baru, yang
mencakup sebagian wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara dan sebagian wilayah
Kabupaten Kutai Kartanegara Timur di Provinsi Kalimantan Timur. Luas total calon Ibu
Kota Negara adalah 256.142,74 hektar, yang terbagi menjadi tiga Bagian Wilayah
Perencanaan (BWP), termasuk rencana kawasan pusat pemerintahan dengan luas 5.644 ha,
rencana kawasan Ibu Kota Negara dengan luas 56.180,87 ha, dan rencana perluasan Ibu
Kota Negara 19.2317,87 ha (Bappenas, 2020). Lokasi penelitian Calon Ibu Kota Negara
dapat dilihat pada Fig. 2.

INFRASTRUKTUR
6 Instalasi saluran air
@ Lokasi potensial untuk Instalasi Pengolahan Air Limbah Terpusat IKN
@ Lokasi potensial untuk solar farm
e Lokasi potensial untuk instalasi pengelolaan sampah terpusat
@ Lokasi potensial untuk TPA regional
@ istena Negara
@  Lokasi potensial untuk penyimpanan hidrogen
TRANSPORTAS!
= Koneksi jalan strategis
= Rencana jalur rel kereta BPN-IKN
O Rencana stasiun kereta BPN-IKN
== Transit Line 1
Transit Line 2
O Stasiun Transit Line
@  Lokasi pontensial untuk pangkalan udara
militer/bandara VWIP

Fig. 2. Peta lokasi calon ibu kota negara di Kalimantan Timur
(Dokumentasi Bappenas, 2020)

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Desain studi yang
digunakan adalah deskriptif komparatif terhadap fenomena yang ditemukan. Tahapan
penelitian meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder, pengolahan data, analisis
data, penyajian data, dan interpretasi data. Data ini akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan informan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur seperti jurnal, buku, dan sumber lain
seperti laporan pemerintah dan regulasi. Populasi penelitian ini adalah stakeholder atau
semua orang/pemangku kepentingan atau pihak yang memiliki kredibilitas dalam
menyusun dan menilai perpindahan lokasi calon Ibu Kota Negara. Penentuan sampel
dilakukan melalui pendekatan non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling, memilih informan dengan karakteristik yang diinginkan oleh peneliti, yaitu
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penyusun dari pemerintah terkait yang terlibat dalam penyusunan kebijakan dan memiliki
kredibilitas dalam menilai perpindahan lokasi calon Ibu Kota Negara.

Penelitian ini mengidentifikasi melalui analisis potensi dan masalah yang dihadapi
dalam pemindahan Ibu Kota Negara yang dapat menyebabkan asimilasi budaya dan
degradasi lingkungan. Selanjutnya, dilakukan analisis SWOT sebagai metode perencanaan
yang digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal dalam pemindahan
lokasi Ibu Kota Negara. Analisis SWOT adalah proses kognitif yang mempelajari hubungan
antara lingkungan internal dan eksternal dari suatu organisasi, wilayah atau sektor atau
pengolahan, berdasarkan evaluasi campuran (subjektif-objektif) kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman (Amato et al.,, 2021; Ghazinoory et al.,, 2011). Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah ketersediaan data yang dapat digunakan karena masih belum dapat
dipublikasikan. Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian Penilaian Lokasi Calon
Ibu Kota Negara Indonesia Terhadap Penerapan Pembangunan Berkelanjutan dapat dilihat
pada kerangka konsep pada Fig. 3.

Pemindahan Lokasi Calon
Ibukota Negara
Urbanisasi
Konsep Forest City Kota Keberlanjutan
I |
fommmmmmmmmmem Sosial  f-mmmmmmm---og T Eaaiaaktt Lingkungan ~ f-------------4 ]
Habitus Ranah Modal i | Bioproses Primer Bioproses Sekunder
I
H | i
! Asimilasi Budaya [ Urban Environment !
H HE i
O 1 S }[

Potensi dan Masalah SWOT Analysis —

Fig. 3. Kerangka konsep penelitian
(Peneliti, 2021)

3. Hasil dan Pembahasan

Kota adalah bagian dari biosfer yang di dalamnya terdapat berbagai kondisi lingkungan
yang penuh tantangan dan konsekuensi, seperti pembangunan infrastruktur, konfigurasi
sosial ekonomi, tingkat kemiskinan, urbanisasi, dan masalah keberlanjutan. Hal ini juga
berlaku untuk Ibu Kota Negara Republik Indonesia saat ini, yaitu Kota Jakarta. Hingga saat
ini, Kota Jakarta menghadapi berbagai masalah keberlanjutan. Kota Jakarta menjadi salah
satu perhatian utama karena adanya ketidakseimbangan antara biosfer dengan
penghuninya. Alternatif untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada di Kota Jakarta
adalah dengan memindahkan Ibu Kota. Provinsi Kalimantan Timur, khususnya dua wilayah
yang terdiri dari Kabupaten Penajam Paser Utara dan sebagian wilayah Kabupaten Kutai
Kartanegara Timur, menjadi pilihan untuk relokasi Ibu Kota Negara. Menurut Bappenas
(2020), wilayah Kalimantan Timur dipilih karena memenubhi kriteria tertentu yang telah
ditetapkan.
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3.1 Analisis SWOT sebagai Evaluasi Dampak Permasalahan

Hasil analisis dari penilaian isu-isu pemindahan lokasi calon Ibu Kota Negara
berdasarkan aspek sosial dan lingkungan berupa strategi dengan memanfaatkan SO, WO,
ST dan WT. Secara tidak langsung penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
hipotesis adalah benar, yaitu adanya perpindahan calon Ibu Kota Negara akan berdampak
pada aspek sosial budaya, dan lingkungan. Aspek sosial-budaya yang akan terjadi yaitu
percampuran antar budaya dan suku dimana PNS yang berasal dari Jakarta dimana
sebagian besar merupakan suku jawa, akan berbaur dengan suku asli Kalimantan. Proses
pencampuran budaya ini tidak dapat dihindari, sesuai dengan hasil wawancara bahwa
tokoh pemerintahan di Ibu Kota baru akan berisi oleh orang-orang Jakarta dan sebagian
diperuntukkan oleh orang asli Kalimantan. Dalam kegiatan perkantoran akan terjalin suatu
interaksi, komunikasi, dan kerjasama sehingga dimungkinkan akan terjadinya suatu
perbedaan cara pandang dan cara berpikir, dari perbedaan inilah akan timbul masalah
sosial dalam masyarakat. Sedangkan dari aspek lingkungan peningkatan jumlah penduduk
yang akan mengakibatkan peningkatan kebutuhan untuk tempat tinggal yang akhirnya
mengurangi peningkatan lahan terbangun yang berpotensi pada Urban Heat Island. Dapat
dilihat analisis faktor internal dan eksternal menggunakan metode analisis SWOT seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis SWOT rencana perpindahan calon ibu kota negara
FAKTOR INTERNAL

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)

Asimilasi Budaya Asimilasi Budaya

1. Kesenjangan sosial dari aspek pendidikan 1. Pendidikan penduduk sekitar pembangunan
dan pendapatan calon IKN

2. Struktur kependudukan yang heterogen dan 2. Perbedaan pendapatan pendatang dan
terbuka penduduk lokal

3. Jumlah dan pertumbuhan penduduk yang 3. Kurangnya ruang dalam bersosialisasi
semakin meningkat 4. Kenaikan biaya hidup

4. Tersedia lahan luas milik pemerintah atau 5. Kurangnya peran pemerintah dalam

BUMN menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 6. Perbedaan bahasa dan adat
6. Meningkatnya nilai toleransi terhadap 7. Degradasi budaya adatdan bahasa lokal

penerimaan penduduk pendatang 8. Menghilangnya identitas dari pribumi
Urban Environment Urban Environment
1. Adanya perencanaan desain pembangunan 1. Konsep pengembangan 30% RTH belum
Ibu Kota baru dengan konsep forest city cukup untuk mendukung konsep Forest City.
melalui perencanaan tata ruang yang baik Pengembangan Forest City tidak hanya dari
dapat mengurangi dampak lingkungan segi RTH sebesar 30%, tetapi juga perlu
2. Perencanaan pembangunan terkoordinasi didukung oleh pendekatan lanskap yang
antar badan/kementerian dengan terintegrasi dengan lingkungan alam serta
melibatkan beberapa ahli model pembangunan hijau
3. Beberapa situs sejarah tetap dipeliharadan 2. Perluasan lahan terbangun yang tidak
tidak dialihfungsikan terencana dan tidak dibatasi dapat
4. Kepadatan penduduk pulau Kalimantan mengurangi komposisi Ruang Terbuka Hijau
yang lebih rendah dibandingkan penduduk (RTH)
jawa memungkinkan terjadinya 3. Peningkatan deforestasi dapat mengancam
perpindahan penduduk keseimbangan ekosistem dan lingkungan
5. Pemilihan Ibu Kota Negara di Pulau seperti, terjadinya penambahan suhu/panas
Kalimantan dengan wilayah hutan yang perkotaan (Urban Heat Island), semakin
luas dan keanekaragaman hayati yang memburuknya polusi udara dan banjir
beragam 4. Urbanisasi dapat mengurangi fungsi dan

struktur ekosistem.
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FAKTOR EKSTERNAL

Peluang (Opportunities)

Ancaman (Threaths)

Asimilasi Budaya

1.
2.

3.

Upah minimum rata-rata meningkat
Perpindahan tenaga terdidik ke lokasi calon
IKN

Potensi pengembangan sumber daya
manusia
. Lapangan pekerjaan meningkat

Asimilasi Budaya

1.

2.

o1

Perpindahan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
pusat ke lokasi calon IKN

Perlunya beradaptasi terhadap
perkembangan  ekonomi  dan  sosial
penduduk lokal

Kenaikan harga lahan

Kenaikan harga bahan baku
Munculnya slum area pada pusat kota akibat
dari kemiskinan

. Belum adanya kajian terhadap aspek sosial

dan kebudayaan
Pendatang memiliki modal dari segi ekonomi,
sosial, kultural yang dapat mendominasi

Urban Environment

1.

Perpindahan Ibu Kota negara terjadi di
beberapa negara sehingga dapat menjadi
gambaran penanganan terhadap dampak
yang muncul

. Adanya beberapa kebijakan yang mengatur

tentang pelaksanaan pembangunan calon
IKN

Urban Environment

1.

Laju urbanisasi yang cepat dan perluasan
wilayah perkotaan dapat menjadi penyebab
perubahan iklim di lokasi calon Ibu Kota
Negara

Semakin besar dan padat lahan terbangun
akan semakin tinggi polusi yang mencemari
udara

(Hasil analisis, 2021)

Susunan SWOT untuk faktor internal dan eksternal dari hasil penelitian ini menjadi
basis penyusunan strategi untuk evaluasi rencana perpindahan calon Ibu Kota Negara
beradasrkan asimilasi budaya dan urban environment. Selanjutnya, ditentukan strategi yang
tepat dalam rencana perpindahan calon Ibu Kota Negara melalui konsep Strength -
Opportunity (SO), Weakness - Opportunity (WO), Strength - Threat (ST), Weakness - Threat
(WT). Adapun secara detail strategi rencana perpindahan calon Ibu Kota Negara
berdasarkan hasil analisis SWOT seperti terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Strategi rencana perpindahan calon ibu kota negara berdasarkan analisis kekuatan
(strenght), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)

Strategi
Strength - Opportunity (SO)

Strategi
Weakness - Opportunity (WQO)

4. Memberikan area

1. Meningkatkan kualitas, serta sarana dan

prasarana di lokasi calon IKN

2. Meningkatkan kebudayaan asli daerah

dengan mempertahankan
bersejarah dan  mengenalkan
masyarakat luas

tempat
ke

3. Memberikan arahan dan pemantauan

terhadap proses konstruksi
pembangunan calon IKN agar tidak
menyimpang dari konsep forest city
lindung/RTH pada
tempat bersejarah, menjaga dan tidak
merusak ekosistem asli

Mengenalkan kemajemukan bahasa dan
adat sebagai suatu kelebihan IKN
Memberikan kebijakan dan ketentuan
pemakaian bahasa pemersatu bangsa pada
lokasi-lokasi bersejarah untuk menjaga
persatuan

Memberikan teknologi dan arahan dalam
upaya meminimalisir degradasi lingkungan
Menyusun kebijakan pembangunan/
pengembangan beberapa tempat dengan
konsep “Green”
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Strategi
Strength - Threat (ST)

Strategi
Weakness - Threat (WT)

Membuat kebijakan penyelesaian konflik
baik secara adat maupun peradilan secara
transparan

Memberikan arahan kepada suku asli
agar tidak sembarangan menjual tanah
kepada pendatang untuk meminimalisir
perubahan penggunaan lahan

Membuat kebijakan penyelesaian konflik
lingkungan secara transparan

Membuat kebijakan penyelesaian konflik
sosial secara transparan

Membuat kebijakan pembangunan
perumahan vertikal daripada horizontal
untuk mengurangi alih fungsi lahan
Membuat kebijakan penyelesaian konflik
lingkungan secara transparan

Membuat kebijakan pembangunan
perumahan vertikal daripada horizontal

4. Pembuatan kebijakan pembangunan
berkelanjutan yang didasarkan pada
konsep pembangunan awal yaitu dengan
prinsip forest city

untuk mengurangi alih fungsi lahan

(Hasil analisis, 2021)

4. Kesimpulan

Langkah yang dapat dilakukan untuk meredam perbedaan melibatkan penanaman
prinsip Pancasila pada setiap individu sebagai pedoman hidup bagi bangsa Indonesia yang
memiliki keragaman suku dan budaya, namun selalu diarahkan untuk mencapai tujuan
yang sama. Selain itu, pemerintah telah merancang kebijakan, misalnya kebijakan tentang
alokasi kursi pemerintahan untuk penduduk asli Kalimantan, untuk meminimalkan konflik
dan mendorong rasa kepemilikan terhadap Ibu Kota negara di daerah asal. Dari segi
lingkungan, dampak perubahan tutupan hutan tetap sesuai dengan prinsip forest city dan
juga terjadi pemeliharaan dan perawatan situs-situs bersejarah di dekat lokasi calon Ibu
Kota negara. Ini akan meningkatkan peluang ekonomi dan memperkenalkan budaya kepada
masyarakat tentang sejarah bangsa.

Pembangunan gedung sebagai kantor pemerintah dan pemukiman bagi ASN yang akan
pindah sudah dirangkum dan direncanakan dalam rancangan pembangunan calon Ibu Kota
negara sehingga dampak bencana seperti banjir, longsor dan bencana akibat faktor
antropogenik dari aktivitas manusia dapat diminimalkan melalui perancangan yang tepat
dan konsistensi antara hasil pembangunan dengan rencana perencanaan yang telah
disusun. Beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan dalam rencana perpindahan calon
Ibu Kota negara, antara lain: Pembuatan kebijakan tentang aturan larangan pembangunan
yang tidak sesuai dengan perencanaan yang mungkin dilakukan oleh masyarakat, baik
penduduk asli maupun pendatang; Kewajiban penggunaan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pemersatu bangsa baik di kantor pemerintah maupun kegiatan formal sebagai salah
satu upaya meminimalkan konflik sosial yang dapat muncul; Penetapan kebijakan yang
konsisten terhadap pembangunan dan pengembangan Forest City; dan penetapan
kebijakan tentang peraturan terhadap perusahaan swasta untuk tidak pindah ke Ibu Kota
baru untuk mendukung adanya UMKM dari penduduk lokal. Hasil dari penelitian ini
kemudian dikembangkan sebagai upaya untuk meminimalkan dampak dari aspek sosial-
budaya dan lingkungan mengenai rencana perpindahan Ibu Kota negara.
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